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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis Efektifitas Metode Pengajaran Pendidikan
Agama Islam dalam Meningkatkan Nalar Kritis Siswa SMA Negeri di Kalimantan
Barat. Adapun metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif, penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk digunakan untuk memahami
fenomena sosial secara mendalam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang digunakan oleh peneliti yakni studi kasus.
Jenis penelitian ini memungkinkan peneliti untuk menggali perspektif, pengalaman,
dan makna yang mungkin tersembunyi dalam data yang dikumpulkan berkaitan dengan
menganalisis efektifitas metode pengajaran PAI dalam meningkatkan nalar kritis siswa
Sma Negeri Di Kalimantan Barat. Sedangkan untuk subjek penelitian adalah dua orang
guru PAI dari SMA yang berbeda.

Hasil dari penelitian adalah kualitas guru dan metode pengajaran di kelas PAI masih
menjadi perhatian utama. Metode pembelajaran yang cenderung konvensional dan
kurang interaktif dapat mempengaruhi keterlibatan dan nalar kritis siswa. Minat siswa
terhadap mata pelajaran agama cenderung rendah, sebagian disebabkan oleh persepsi
bahwa materi ajar kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan kurangnya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, dari permasalahan tersebut maka dapat
dikatakan bahwa metode pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Atas Negeri
Kalimantan barat tidak efektif untuk meningkatkan nalar kritis Siswa.

Kata Kunci : Metode Pengajaran; Pendidikan Agama Islam; Nalar Kritis
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Abstract

The aim of this research is to analyze the effectiveness of Islamic religious education
teaching methods in increasing the critical reasoning of public high school students in
West Kalimantan. This research method is qualitative research. Qualitative research is
a research method used to understand social phenomena in depth.

Researchers use this type of research, specifically case studies. This type of research
allows researchers to explore perspectives, experiences, and meanings that may be
hidden in the data collected in relation to analyzing the effectiveness of PAI teaching
methods in improving the critical reasoning of state high school students in West
Kalimantan. Meanwhile, the research subjects were two PAI teachers from different
high schools.

The results of the research show that the quality of teachers and teaching methods in
PAI classes is still a major concern. Learning methods that tend to be conventional and
less interactive can affect students' involvement and critical reasoning. Students'
interest in religious subjects tends to be low, partly due to the perception that the
teaching material is less relevant to everyday life and the lack of student involvement
in learning. Effective for improving students' critical reasoning.

Keyword : Teaching Methods; Islamic Religious Education; Critical Reasoning
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LATAR BELAKANG MASALAH

Belakangan ini permasalahan pembelajaran agama Islam di Sekolah
Menengah Atas (SMA) cukup kompleks mulai dari kualitas guru hingga
kualitas pengajaran di kelas. Hal ini dijelaskan oleh Ahyat, dalam penelitiannya
bahwa salah satu kendala utama adalah keterbatasan jumlah guru yang memiliki
pemahaman mendalam tentang materi agama Islam serta kemampuan
pedagogik yang memadai. (Ahyat, 2017) Kurangnya pelatihan serta
pengembangan profesionalisme bagi para guru juga menjadi faktor yang
berkontribusi terhadap rendahnya kualitas pembelajaran. Selain itu, kurikulum
yang kurang responsif terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan siswa
dapat menyebabkan ketidak relevanan materi pembelajaran. Beberapa aspek
kontemporer seperti isu-isu sosial, ekonomi, dan teknologi seringkali tidak
diintegrasikan dengan baik dalam pembelajaran agama Islam di SMA, sehingga
siswa mungkin kesulitan mengaitkan ajaran agama dengan realitas kehidupan
sehari-hari.

Bararah, menjelaskan tingginya tingkat hafalan dalam pembelajaran agama
Islam di SMA juga dapat menjadi hambatan dalam pengembangan pemahaman
konseptual dan penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan nyata. (Bararah,
2017) Hal ini memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif,
kolaboratif, dan aplikatif agar siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai Islam
dengan lebih baik. Selain faktor internal di dalam kelas, faktor eksternal seperti
dukungan orang tua, lingkungan masyarakat, dan dampak media sosial juga
memainkan peran penting dalam membentuk persepsi dan sikap siswa terhadap
pembelajaran agama Islam. Oleh karena itu, perlu adanya sinergi antara pihak
sekolah, orang tua, masyarakat untuk menciptakan lingkungan pembelajaran
agama Islam yang lebih baik bagi perkembangan kognitif, afektif dan
psikomotorik siswa di SMA. (Dudin, 2018) (Farawowan et al., 2023)

Mata pelajaran Pendidikan Islam pada dasarnya memiliki tujuan utama
untuk meningkatkan keyakinan dan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam
serta membentuk karakter yang baik sesuai dengan nilai-nilai agama. Dengan
demikian, pendidikan Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki peran
strategis dalam membentuk generasi yang religius, etis, dan berakhlak mulia.
(Dwi, 2023) Untuk mencapai tujuan tersebut, menurut Elihami & Syahid, perlu
memperhatikan beberapa aspek. Pertama kualitas guru dalam menyampaikan
materi Pendidikan Islam menjadi hal krusial. Guru perlu memiliki pemahaman
yang mendalam terhadap ajaran Islam serta kemampuan pedagogik yang baik
untuk dapat mengajarkan materi dengan cara yang menarik dan mudah
dipahami oleh siswa. Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru
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Pendidikan Islam perlu ditingkatkan agar mereka dapat terus memperbarui
pengetahuan mereka sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan siswa.
(Elihami & Syahid, 2018)

Selain itu, kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMA perlu disusun
dengan cermat agar relevan dengan kebutuhan dan realitas kehidupan siswa.
Kurikulum yang terlalu kaku atau kurang responsif terhadap perkembangan
zaman dapat menyebabkan ketidakmampuan siswa mengaitkan ajaran Islam
dengan konteks kehidupan sehari-hari. (Jailani et al., 2021) Dalam Pelajaran
Pendidikan Agama Islam pengintegrasian isu-isu sosial, ekonomi, dan teknologi
dalam kurikulum dapat membantu siswa memahami bagaimana ajaran Islam
dapat diaplikasikan dalam berbagai aspek kehidupan. Adapun penggunaan
metode pembelajaran yang inovatif dan interaktif juga sangat penting dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Islam di SMA.
Pembelajaran yang melibatkan siswa aktif, seperti diskusi kelompok, proyek
kolaboratif, atau simulasi, dapat membantu siswa memahami konsep-konsep
agama dengan lebih baik dan mendorong mereka untuk berpikir Kkritis.
(Dacholfany et al., 2023) (Khoriyah & Muhid, 2022)

Selain itu, penerapan teknologi dalam pembelajaran dapat menjadi solusi
untuk meningkatkan daya tarik siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Islam.
Mutia, menambahkan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi,
aplikasi edukasi, atau platform daring dapat memberikan alternatif yang
menarik bagi siswa yang tumbuh dalam era digital. Hal ini juga dapat membantu
siswa untuk lebih mudah mengakses dan memahami materi ajaran Islam.
(Mutia, 2023) Namun, perlu diperhatikan bahwa penerapan teknologi harus
dilakukan dengan bijak dan tetap mengutamakan nilai-nilai moral serta etika
agama. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Islam harus
mendukung tujuan agama tanpa menghilangkan makna dan kekhususan ajaran
Islam itu sendiri. (Nur, 2022) Selain faktor internal di dalam kelas, faktor
eksternal turut memengaruhi efektivitas pembelajaran Pendidikan Islam di
SMA. Misalnya peran orang tua yang memiliki pengaruh penting dalam
memberikan dukungan dan pembinaan moral kepada siswa di rumah. Menurut
Pallawa & Masbukin, keterlibatan orang tua dalam kegiatan-kegiatan
pendidikan Islam di sekolah atau madrasah juga dapat memperkuat nilai-nilai
agama yang diajarkan di sekolah. (Pallawa & Masbukin, 2019) Oleh karena itu
kerjasama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat menjadi sesuatu yang
substansial.

Menurut Pebriansyah, program-program seperti ekstrakurikuler, seminar,
atau kegiatan keagamaan di luar jam pelajaran dapat menjadi sarana efektif
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untuk melibatkan orang tua dan masyarakat dalam pembentukan karakter siswa.
Dengan melibatkan itu semua pembelajaran Pendidikan Islam dapat menjadi
lebih bermakna dan mencakup aspek-aspek kehidupan yang lebih luas.
(Pebriansyah, 2023) Dalam upaya meningkatkan keyakinan dan perbaikan
perilaku siswa melalui mata pelajaran Pendidikan Islam, perlu ditekankan
bahwa pendekatan yang bersifat inklusif dan mendukung perkembangan pribadi
siswa adalah kunci keberhasilan. (Supriyanto & Chiar, 2017) Menghormati
keragaman pandangan dan praktik keagamaan, serta memberikan ruang bagi
siswa lebih jauh penjelasan Syafrin, siswa yang mengajukan pertanyaan dan
berdiskusi secara terbuka dengan Guru dapat membantu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang positif dan mendukung pertumbuhan
spiritualnya. (Syafrin et al., 2023)

Dalam hal ini, sekolah perlu menciptakan atmosfer yang terbuka dan
mendukung untuk dialog agama, di mana siswa merasa nyaman berbicara
tentang keyakinan dan nilai-nilai mereka. Diskusi ini dapat mencakup
perbandingan antara ajaran Islam dengan agama atau kepercayaan lain dengan
tujuan memperluas pemahaman dan toleransi siswa terhadap keragaman agama.
Penting juga untuk memahami bahwa efektivitas pendidikan agama tidak hanya
diukur dari pengetahuan siswa tentang teks-teks agama, tetapi juga dari cara
mereka menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, evaluasi pembelajaran Pendidikan Islam perlu
mencakup aspek-aspek kehidupan nyata, seperti perilaku moral, sikap terhadap
sesama, dan keterlibatan dalam kegiatan sosial atau keagamaan.

Dalam proses evaluasi tersebut Tambak, menganjurkan sekolah dapat
mengembangkan metode penilaian yang inklusif, tidak hanya berfokus pada
ujian tulis, tetapi juga melibatkan penilaian proyek, presentasi, atau portofolio.
(Tambak, 2016) Hal ini dapat membantu mengukur pemahaman siswa secara
menyeluruh dan memberikan gambaran lebih lengkap tentang perkembangan
spiritual dan moral mereka. Selain itu, kolaborasi dengan lembaga-lembaga
keagamaan, tokoh-tokoh agama, dan komunitas keagamaan dapat menjadi
langkah yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan
Islam di SMA. Melibatkan mereka dalam pengembangan kurikulum,
penyelenggaraan seminar atau lokakarya, dan kegiatan-kegiatan lainnya dapat
membantu memperkaya pengalaman pembelajaran siswa dan memberikan
perspektif yang lebih luas tentang ajaran Islam.

Disadari atau tidak perlunya evaluasi dalam proses pembelajaran
pendidikan Agama Islam d Sekolah dikarenakan, permasalahan yang terjadi di
sekolah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah kurangnya
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stimulasi terhadap nalar Kritis siswa, yang cenderung membuat mereka tidak
aktif. Menurut Wahab, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor kompleks yang
perlu diperhatikan dan diselesaikan agar pembelajaran menjadi lebih interaktif
dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Seperti,
pendekatan pembelajaran yang tradisional dan kurang interaktif dapat menjadi
hambatan utama dalam merangsang nalar kritis siswa. (Wahab, 2022) Metode
pengajaran yang terfokus pada ceramah dan hafalan tanpa memberikan ruang
bagi siswa untuk berpikir secara mandiri dapat membuat mereka kurang
termotivasi untuk mengembangkan kemampuan analisis dan evaluasi.
Ketidakaktifan nalar kritis siswa juga dapat dipengaruhi oleh kurangnya
penggunaan sumber daya pembelajaran yang relevan dan menantang. Materi
yang disajikan secara monoton dan kurang terkait dengan konteks kehidupan
sehari-hari siswa dapat membuat mereka kehilangan minat dan kurang
termotivasi untuk berpikir lebih mendalam.

Selain itu, kurangnya keterlibatan siswa dalam diskusi dan dialog dapat
menjadi faktor utama penyebab rendahnya nalar kritis di dalam kelas
Pendidikan Agama Islam. Kondisi ini perkiraan Wahidin, mungkin disebabkan
oleh suasana kelas yang tidak mendukung untuk mengekspresikan diri,
kurangnya rasa percaya diri, atau bahkan ketidakpastian tentang bagaimana
menyampaikan pandangan siswa terkait isu-isu keagamaan. (Wahidin, 2018)
Oleh karena itu jika guru cenderung memberikan jawaban yang sudah
ditentukan atau membatasi variasi pandangan dapat menyebabkan siswa
kehilangan motivasi untuk mengembangkan pemikiran kritis mereka. Oleh
karena itu, perlu adanya perubahan paradigma pengajaran dari model guru
sebagai pemberi informasi menjadi model guru sebagai fasilitator pembelajaran
yang mendorong siswa untuk bertanya, berpikir, dan mencari jawaban sendiri.

Selain faktor internal di dalam kelas, lingkungan sekolah dan budaya
pembelajaran juga dapat memengaruhi tingkat keterlibatan nalar kritis siswa.
Budaya sekolah yang lebih mendukung diskusi terbuka, dan pertukaran ide
dapat merangsang siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
Untuk itu menurut Zulaikah, perlu dilakukan transformasi kurikulum
Pendidikan Agama Islam untuk lebih menekankan pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis. Materi ajaran Islam dapat diintegrasikan dengan
konteks kehidupan sehari-hari, isu-isu aktual, dan tantangan sosial yang
dihadapi oleh siswa. (Zulaikah et al., 2023) Dengan demikian, siswa akan
melihat relevansi ajaran Islam dalam pemecahan masalah kehidupan nyata,
yang pada gilirannya merangsang nalar kritis mereka.

E-ISSN : 2746-6760



Jurnal Permata : Jurnal Pendidikan Agama Islam, volume 5 (1), tahun 2024 | 147

Penggunaan metode pembelajaran yang berorientasi pada siswa, seperti
pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, atau simulasi, juga dapat
membantu merangsang nalar kritis siswa. Dalam konteks Pendidikan Agama
Islam, misalnya, siswa dapat diberikan proyek penelitian tentang isu-isu
keagamaan kontemporer, atau mereka dapat berpartisipasi dalam diskusi
kelompok yang mendalam tentang konsep-konsep agama. Penting juga untuk
menciptakan suasana kelas yang mendukung pertukaran ide dan berpendapat
secara bebas. Guru dapat menciptakan ruang untuk siswa menyampaikan
pandangan mereka, bahkan jika itu berbeda dengan pandangan umum atau
otoritas keagamaan. Pendekatan ini akan merangsang siswa untuk berpikir
Kritis, mempertanyakan, dan merumuskan argumen mereka sendiri. (Bahari,
2023) (Rochani et al., 2020)

Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dapat menjadi sarana untuk merangsang nalar kritis siswa. Penggunaan
platform daring, forum diskusi online, atau media sosial dapat memberikan
ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pertukaran pemikiran,
analisis, dan evaluasi. Hal ini juga dapat menciptakan iklim pembelajaran yang
lebih dinamis dan menarik bagi generasi yang tumbuh dalam era teknologi.
Namun perlu diperhatikan bahwa penilaian dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam sebaiknya tidak hanya berfokus pada pengukuran hafalan atau
pemahaman teks-teks agama. Namun penilaian juga harus mencakup
kemampuan siswa untuk menerapkan ajaran agama dalam konteks kehidupan
sehari-hari, berpikir kritis terhadap isu-isu keagamaan, dan menghasilkan
pemikiran yang orisinal dan kreatif.

Selanjutnya untuk mendorong partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, diperlukan pula upaya untuk meningkatkan
keterlibatan orang tua dan masyarakat khususnya keluarga yang memainkan
peran kunci dalam membentuk pola pikir dan sikap siswa terhadap agama.
Dukungan dari orang tua dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan nalar Kkritis anak-anak mereka, baik di sekolah maupun di rumah.
Ahdar, mengingatkan dalam merancang strategi untuk merangsang nalar Kritis
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk memahami bahwa
setiap siswa memiliki kebutuhan dan gaya belajar yang berbeda. Oleh karena
itu, pendekatan yang inklusif dengan memperhatikan keragaman siswa, dan
memberikan ruang bagi eksplorasi intelektual perlu aplikasikan. (Ahdar et al.,
2022) Dengan demikian, setiap siswa dapat merasakan nilai dan relevansi dalam
pembelajaran agama Islam, dan keterlibatan nalar kritis mereka dapat tumbuh
dan berkembang secara optimal.
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Di SMA Negeri Kalimantan Barat, rendahnya nalar Kkritis siswa dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama telah diidentifikasi berdasarkan hasil temuan
lapangan menunjukkan bahwa sejumlah faktor dapat menjadi penyebab utama
dari rendahnya tingkat nalar kritis siswa dalam konteks pembelajaran agama di
tingkat Sekolah Menengah Atas. Pertama, kurangnya keberagaman metode
pengajaran dan kurikulum Pendidikan Agama mungkin menjadi salah satu
faktor yang signifikan. Kedua, metode pengajaran cenderung bersifat monoton
dan fokus pada hafalan tanpa memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berpikir kritis. Ketiga, kurikulum yang terlalu terpusat pada aspek-aspek teoritis
tanpa mengaitkannya dengan situasi kehidupan nyata siswa. Keempat, suasana
kelas tidak mendukung diskusi terbuka, pertukaran ide, dan pemikiran kritis.
Selain itu, tekanan dari lingkungan sosial seperti harapan dari keluarga atau
masyarakat terutama terkait dengan isu-isu keagamaan. Berdasarkan latar
belakang diatas akhirnya peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul Analisis Efektifitas Metode Pengajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatan Nalar Kritis Siswa SMA Negeri di Kalimantan Barat.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti menggunakan penelitian
kualitatif. Menurut Murdiyanto, metode penelitian kualitatif berfokus pada
pemahaman mendalam, interpretasi, dan pengungkapan makna dari data yang
dikumpulkan. (Murdiyanto, 2020) Adapun Jenis penelitian yang digunakan
oleh peneliti yakni studi kasus, penggunaan studi kasus dikarenakan peneliti
dapat memahami secara mendalam konteks, proses, dan kompleksitas
fenomena yang sedang diteliti. (Iswadi et al., 2023) Jenis penelitian ini
memungkinkan peneliti untuk menggali perspektif, pengalaman, dan makna
yang mungkin tersembunyi dalam data yang dikumpulkan berkaitan dengan
Analisis Efektifitas Metode Pengajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Nalar Kritis Siswa SMA Negeri di Kalimantan Barat.

Adapun lokasi penelitian ini yaitu dua Sekolah SMA Negeri di
Kalimantan Barat dengan subjek penelitian masing-masing satu orang guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini dilaksanakan selama
tiga bulan yakni dari bulan September, Oktober dan November 2023.

Data penelitian diperolen melalui observasi langsung ke Sekolah,
wawancara dengan guru PAI dan analisis dokumen terkait. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam, kontekstual, dan
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detail tentang kasus yang diteliti, yang dapat digunakan untuk
menginformasikan kebijakan, praktik, atau pengembangan teori lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Pendidikan
Agama Islam di sekolah, ditemukan bahwa metode pembelajaran Pendidikan
Agama Islam saat ini masih dipengaruhi oleh pendekatan yang konvensional.
Metode pengajaran yang cenderung bersifat tradisional ini dapat mencakup
ceramah, hafalan, dan pembacaan teks tanpa memberikan cukup ruang bagi
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Padahal menurut
Jafar, pendekatan konvensional dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
seringkali menciptakan keterbatasan dalam mengembangkan kemampuan Kritis
siswa. Siswa mungkin lebih terbiasa dengan penerimaan pasif terhadap
informasi yang disampaikan oleh guru, sehingga kurang memiliki kesempatan
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, menganalisis, dan
mempertanyakan. (Jafar, 2021)

Selanjutnya hasil wawancara tersebut mendapatkan informasi bahwa
metode ceramah yang dominan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dapat mengecilkan peran siswa menjadi pendengar pasif yang menerima
informasi tanpa mendorong mereka untuk mengajukan pertanyaan atau
berpartisipasi dalam diskusi. Kurangnya interaksi antara guru dan siswa serta
kurangnya ruang bagi siswa untuk menyatakan pendapat atau mengemukakan
pandangan bisa menjadi hambatan dalam pengembangan nalar kritis.

Selain itu, fokus pada hafalan teks-teks agama tanpa penerapan praktis atau
kontekstual juga dapat merugikan perkembangan keterampilan berpikir kritis
siswa. Pembelajaran yang terlalu terpaku pada hafalan seringkali tidak
memberikan pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep agama atau
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Oleh karena itu, dari hasil wawancara tersebut mendapatkan sebuah solusi
yakni perlu adanya perubahan paradigma dalam metode pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Seperti Guru dapat mencoba mengadopsi metode
yang lebih inovatif, interaktif, dan kontekstual untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dan merangsang nalar kritis siswa. Menurut Lufri, beberapa pendekatan
yang dapat diambil antara lain:

< Pembelajaran Berbasis Proyek

Guru dapat merancang proyek-proyek penelitian atau tugas-tugas

yang memerlukan siswa untuk menerapkan konsep-konsep agama

dalam situasi kehidupan nyata. Misalnya, proyek penelitian tentang
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isu-isu etika dalam masyarakat atau implementasi nilai-nilai agama
dalam keseharian.
» Diskusi Kelompok

Mendorong siswa untuk terlibat dalam diskusi kelompok dapat

merangsang pertukaran ide, pandangan, dan pemikiran kritis. Diskusi

ini dapat melibatkan isu-isu kontemporer atau pemahaman mendalam
terhadap ajaran agama tertentu.
« Simulasi atau Permainan Peran

Menggunakan simulasi atau permainan peran dapat membawa

konsep-konsep agama ke dalam konteks kehidupan nyata. Hal ini

tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga
memungkinkan siswa untuk memahami penerapan nilai-nilai agama

dalam kehidupan sehari-hari. (Yogica et al., 2020)

« Penggunaan Teknologi
Memanfaatkan teknologi, seperti penggunaan presentasi multimedia,
video, atau platform pembelajaran daring, dapat memberikan variasi
dalam metode pengajaran dan lebih menarik bagi generasi siswa yang
tumbuh dalam era digital.

+» Proyek Kolaboratif
Merancang proyek-proyek kolaboratif di mana siswa bekerja
bersama untuk menyelesaikan tugas atau proyek dapat
mempromosikan kerjasama, kreativitas, dan pengembangan
keterampilan berpikir kritis. (Yogica et al., 2020)

Perubahan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga dapat
dimulai dengan pelatihan dan dukungan bagi para guru. Pelatihan ini dapat
mencakup pemahaman konsep pedagogis modern, penerapan teknologi dalam
pembelajaran, dan pengembangan keterampilan fasilitasi diskusi yang efektif.
Dengan adanya transformasi dalam metode pembelajaran, diharapkan siswa
akan lebih aktif, kreatif, dan kritis dalam mengembangkan pemahaman mereka
terhadap ajaran agama Islam. Pendekatan yang lebih interaktif juga dapat
memotivasi siswa untuk melihat relevansi ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari, merangsang pertanyaan, dan membangun pemikiran Kritis yang
lebih mendalam.

Informasi yang didapatkan, bahwa siswa saat ini kurang berminat dengan
pendidikan berlatar agama, menciptakan tantangan tersendiri dalam mencapai
tujuan pendidikan agama Islam di sekolah.

Beberapa faktor mungkin dapat diidentifikasi sebagai penyebab rendahnya
minat siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, untuk itu upaya

4
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perbaikan perlu dilakukan demi merangsang kembali minat dan motivasi
mereka. Seperti: (a) Rendahnya minat siswa terhadap pendidikan agama Islam
bisa disebabkan oleh persepsi bahwa materi ajaran agama bersifat kering dan
kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. (b) Kurangnya
keterkaitan antara ajaran agama dengan konteks kehidupan nyata atau isu-isu
aktual mungkin membuat siswa kurang termotivasi untuk memahami dan
menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan mereka.

Selain itu, perkembangan teknologi dan paparan informasi yang cepat
melalui media sosial juga dapat memengaruhi minat siswa terhadap mata
pelajaran agama. Siswa mungkin lebih tertarik pada isu-isu populer, tren terkini,
atau informasi yang bersifat global daripada membahas ajaran agama yang
dianggap kuno atau terpisah dari kehidupan modern mereka.

Selanjutnya, faktor lingkungan sosial dan budaya juga dapat memainkan
peran dalam menentukan minat siswa terhadap pendidikan agama Islam. Jika di
lingkungan sekitar tidak ada dukungan atau apresiasi terhadap nilai-nilai agama,
siswa mungkin cenderung merasa bahwa pendidikan agama tidak memberikan
kontribusi signifikan terhadap perkembangan mereka.

Dalam mengatasi tantangan ini, pendapat Octavia, beberapa strategi dapat
diterapkan untuk meningkatkan minat siswa terhadap pendidikan agama Islam:
(1) Relevansi Materi: Menyesuaikan materi ajaran agama dengan isu-isu aktual
dan kontekstual dalam kehidupan siswa. Memahami kebutuhan dan
kepentingan siswa dapat membantu merancang kurikulum yang lebih menarik
dan relevan. (2) Penggunaan Teknologi: Memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran, seperti penggunaan multimedia, video, atau platform
pembelajaran daring, dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan sesuai dengan preferensi siswa yang tumbuh dalam era digital. (3)
Kegiatan Ekstrakurikuler: Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler atau
program-program kreatif terkait dengan agama, seperti lomba, seminar, atau
acara sosial berbasis agama, dapat menciptakan pengalaman positif dan menarik
bagi siswa di luar ruang kelas. (4) Pengembangan Materi Interaktif: Merancang
materi ajar yang interaktif, seperti permainan peran, simulasi, atau diskusi
kelompok, dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dan merasa lebih
terlibat dalam proses pembelajaran. (5) Keterlibatan Orang Tua: Membangun
keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan agama di rumah.
Mengadakan kegiatan yang melibatkan orang tua, seperti diskusi kelompok atau
kegiatan keagamaan bersama, dapat membantu menciptakan dukungan yang
diperlukan dari lingkungan keluarga. (6) Pertemuan dengan Tokoh Agama:
Mengundang tokoh agama atau komunitas keagamaan untuk berbicara di
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sekolah dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan memberikan
contoh positif terhadap pentingnya nilai-nilai agama. (Octavia, 2020)

Pada dasarnya setiap siswa memiliki minat dan gaya pembelajaran yang
berbeda. Oleh karena itu, perlu dilakukan pendekatan yang bersifat inklusif dan
mendukung keberagaman minat siswa. Menciptakan lingkungan yang
merangsang minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran agama akan
memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan pendidikan agama
Islam di sekolah.

Sementara hasil observasi dan wawancara dengan guru Pendidikan Agama
Islam (subjek ke 2) menunjukkan bahwa peningkatan nalar kritis siswa terutama
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, memerlukan kebijakan dari
Dinas terkait. Salah satu langkah konkret yang dapat di ambil adalah
memberikan pelatihan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai
dengan kebutuhan siswa modern.

Hal ini berkaitan dengan Dinas terkait, seperti Dinas Pendidikan dapat
merancang dan mengimplementasikan program pelatihan khusus untuk guru
Pendidikan Agama Islam. Pelatihan ini dapat mencakup pemahaman konsep-
konsep pedagogi modern, penerapan teknologi dalam pembelajaran, dan
pengembangan keterampilan fasilitasi diskusi yang efektif. Melibatkan para ahli
pendidikan agama atau konsultan pedagogi dalam penyelenggaraan pelatihan
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan mendukung
implementasi metode pembelajaran yang baru.

Selain itu, program pelatihan dapat mencakup strategi untuk mengatasi
tantangan khusus dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, seperti
kurangnya keterlibatan siswa atau kurangnya relevansi materi ajar. Guru dapat
diajarkan untuk merancang dan mengimplementasikan pembelajaran yang lebih
dinamis, interaktif, dan dapat merangsang minat serta nalar kritis siswa.

Kebijakan ini juga dapat mencakup peningkatan akses guru terhadap
sumber daya dan materi pembelajaran yang lebih mutakhir. Dukungan dalam
hal perpustakaan, akses ke literatur terkini, dan aksesibilitas terhadap teknologi
pembelajaran dapat membantu guru Pendidikan Agama Islam dalam
menyajikan materi ajar yang lebih relevan dan menarik bagi siswa. Selanjutnya,
Dinas Pendidikan dapat mengembangkan sistem pemantauan dan evaluasi yang
memastikan implementasi efektif dari metode pembelajaran yang baru. Ini
melibatkan pemantauan terhadap Kketerlibatan siswa, tingkat pemahaman
materi, dan kemampuan siswa untuk berpikir Kkritis. Evaluasi ini dapat menjadi
dasar untuk penyempurnaan terus-menerus dalam pelaksanaan program
pembelajaran.
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Selain pelatihan, kebijakan dapat menggalakkan kolaborasi antar guru, baik
di tingkat sekolah maupun lintas sekolah. Pertukaran pengalaman, pembagian
praktik baik, dan kerjasama dalam merancang kurikulum dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dukungan ini dapat terwujud
dalam bentuk lokakarya bersama, forum diskusi, atau proyek kolaboratif yang
melibatkan para guru Pendidikan Agama Islam.

Dinas Pendidikan juga dapat memfasilitasi penerapan metode penilaian
yang lebih holistik, tidak hanya berfokus pada ujian tulis, tetapi juga melibatkan
penilaian proyek, presentasi, atau portofolio. Penilaian yang mencakup aspek-
aspek praktis dan penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari
dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang perkembangan nalar
kritis siswa. Perlu diketahui bahwa kebijakan ini harus disusun dengan
memperhatikan konteks lokal dan karakteristik siswa. Setiap wilayah memiliki
keunikan sendiri dalam hal budaya, lingkungan sosial, dan tingkat kebutuhan
pendidikan.

Dengan demikian, kebijakan ini perlu dirancang secara fleksibel untuk
memastikan relevansi dan efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Melalui kebijakan ini, diharapkan guru
Pendidikan Agama Islam dapat mengadopsi metode pembelajaran yang lebih
progresif, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan siswa. Seiring waktu,
peningkatan nalar kritis siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dapat tercapai melalui upaya kolaboratif antara guru, Dinas terkait, dan pihak-
pihak terkait lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, dapat diambil
beberapa kesimpulan kunci terkait analisis efektifitas metode pengajaran
pendidikan Agama Islam dalam meningkatan nalar kritis siswa SMA Negeri
di Kalimantan Barat. Penelitian ini mencakup berbagai aspek, mulai dari
permasalahan yang dihadapi hingga saran-saran perbaikan yang dapat
diimplementasikan.

Berikut adalah kesimpulan dari seluruh penjelasan di atas: kesimpulan
pertama adalah kualitas guru dan metode pengajaran di kelas Pendidikan
Agama Islam masih menjadi perhatian utama.

Metode pembelajaran yang cenderung konvensional dan kurang interaktif
dapat mempengaruhi keterlibatan dan nalar kritis siswa. Minat siswa terhadap
mata pelajaran agama cenderung rendah, sebagian disebabkan oleh persepsi
bahwa materi ajar kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan kurangnya
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keterlibatan siswa dalam pembelajaran, dari permaslahan tersebut maka dapat
dikatakan bahwa metode pembalajaran pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menegah Atas Negeri Kalimantan barat tidak efektif untuk meningkatkan nalar
Kritis Siswa.
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